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ABSTRAK :Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika tentang materi 
membuat denah letak benda dengan menggunakan metode discovery learning di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk Param yang berjumlah 15 orang. Metode 
penelitian deskriptif, bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas, sifat 
penelitian adalah kolaboratif, subjek penelitian guru sebagai peneliti, siswa yang 
berjumlah 15 orang. Data skor yang dikumpulkan data skor kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran,dataskor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, datanilai hasil belajar siswa. Alat pengumpul data pada penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung, lembar observasi dan alat pengumpul data pada 
observasi langsung adalah tes tertulis. Hasil penelitian skor kemampuan guru 
merencakan pembelajaran pada siklus I adalah 2,94, sedangkan pada siklus II adalah 
3,83. Skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I adalah 
2,78 sedangkan pada siklus II adalah 3,3. Nilai hasil belajar siswa pada siklus I 
adalah 62,0 sedangkan nilai hasil belajar siswa pada siklus II adalah  82,7.  
Kata kunci : Pembelajaran matematika, discovery learning, hasil belajar. 
 
ABSTRACT :The general objectiveof this researchistodescribe theincrease 
instudent learning outcomes inmathematicslearningof the materialmakesfloor 
planlayoutobjectusing thediscoverylearningmethodinclassVIElementary 
SchoolDistrict02SejarukParamwhichtotaled 15 people. Descriptiveresearchmethod, 
a form of researchisaction research,the nature ofthe researchiscollaborativeresearch 
subjectteachersas researchers, students, amounting to 15people. Datascorescore 
datacollectedin theability of teachersto plan learning, the datascoresof teachersin 
implementing the learningability, the datavalue ofstudent learning outcomes. Means 
of collecting datain this studyis thetechnique ofdirectobservation, observation 
sheetsanddata collection toolondirect observationis thewritten test. The resultsof 
teachersplanlearningabilityscorein the first cyclewas2.94,whereasin the second 
cycleis3.83. Scoreability of teachers toimplement the learningin the first cyclewas 
2.78, while in the second cyclewas 3.3. Value ofstudent learning outcomesin the first 
cycleis62.0while the value ofthe learning outcomesofstudentsinthe second 
cycleis82.7. 












asalah umum dalam penelitian ini adalah apakah dengan menerapkan metode 
discovery learningpada pembelajaran matematika tentang materi membuat denah letak 
benda dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk 
Param.  
Masalah khususnyaadalah :(1) Bagaimana peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran matematika tentang membuat denah letak benda dengan 
menggunakan metode discovery learning di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk Param 
? (2) Bagaimana peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika tentang membuat denah letak benda dengan menggunakan metode discovery 
learning di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk Param ? (3) Bagaimana peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang membuat denah letak benda 
dengan menggunakan metode discovery learning di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 
Sejaruk Param ? 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika tentang materi membuat denah letak benda 
dengan menggunakan metode discovery learning di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 
Sejaruk Param. Tujuan khususnya adalah (1) Untuk mendeskripsikankemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran matematika tentang materi membuat denah letak benda dengan 
menggunakan metode discovery learning di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk 
Param. (2) Untuk mendeskripsikankemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika tentang materi membuat denah letak benda dengan menggunakan metode 
discovery learning di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk Param. (3) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang 
materi membuat denah letak benda dengan menggunakan metode discovery learning di kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk Param. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Istilah Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau manthenien yang artinya 
mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata Sangsekerta,medha 
atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensia (Sri Subariah,2006:1). 
Menurut Ruseffendi (1993), matematika adalah terjemahan dari Mathematics.Namun arti 
atau definisi yang tepat tidak dapat diterapkan secara eksak (pasti) dan singkatkarena cabang-
cabang matematika makin lama makin bertambah dan makin bercampur satu sama lainnya. 
Menurut Rusefendi (1993: 27-28) matematika ituterorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak 
didefinisikan, definesi-definisi, aksioma-aksioma dan dalil-dalil yangdibuktikan 
kebenarannya, sehingga matematika disebut ilmu deduktif. 
Ruseffendi juga mengutip beberapa definisi matematika menurut pendapat beberapa 
ahli, yaitu: (1) Menurut James & James matematika adalah ilmu tentang logika mengenai 
bentuk,susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya 
denganjumlah yang banyaknya terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan 
geometri. (2) Menurut Johnson & Rising matematika merupakan pola pikir, pola 
mengorganisasikanpembuktian logik, pengetahuan struktur yang terorganisasi memuat: sifat-
sifat, teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, 
sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya (Reseffendi, 1993: 28). (3) Menurut Reys 
matematika merupakan telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, 
suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat (Reseffendi, 1993: 28). (4) Menurut Kline matematika 
bukan pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna karenadirinya sendiri, tetapi 
M 
keberadaanya karena untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai 
permasalahan sosial, ekonomi dan alam (Reseffendi, 1993: 28). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan 
yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Ini 
berartibahwa belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar konsep, struktur konsep 
danmencari hubungan antar konsep dan strukturnya.Ciri khas matematika yang 
deduktifaksiomatis ini harus diketahui oleh guru sehingga mereka dapat mempelajari 
matematikadengan tepat, mulai dari konsep-konsep sederhana sampai yang komplek. 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah proses pemberian pengalaman 
belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Belajar matematika 
merupakan tentang konsep-konsep dan struktur abstrak yang terdapat dalam matematika serta 
mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika. Belajar matematika harus 
melalui proses yang bertahan dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. 
Setiap konsep matematika dapat dipahami dengan baik jika pertama-tama disajikan dalam 
bentuk konkrit. Russelfendi (1992) mengungkapkan bahwa alat peraga adalah alat untuk 
menerangkan/mewujudkan konsep matematika sehingga materi pelajaran yang disajikan 
mudah dipahami oleh siswa.Salah satu dari Standar Kompetensi Lulusan SD pada mata 
pelajaran matematika yaitu, memahami konsep tentang pecahan, perbandingan dalam 
pemecahan masalah, serta penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari Depdiknas 2006. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikkatakan bahwa pemahaman guru tentang hakekat 
pembelajaran matematika di SD dapat merancang pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
baik yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, penggunaan media, metode dan 
pendekatan yang sesuai pula. Sehingga guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif serta terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang efektif. 
Tujuan pembelajaran matematika di SD dapat dilihat dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan 2006 SD. Tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam KTSP pada 
SD/MI adalah agar peserta didik memiliki kemampuan : (a) memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antara konsep, dan    mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (b) menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti atu menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (c) memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (d) mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (e) 
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). 
Discovery learning dari Bruner merupakan model pengajaran yang melambangkan 
berdasarkan pada pandangan kognitif tentang pemnbelajaran dalam prinsip konsruksitivis dan 
discovery learning siswa didorong untuk belajar sendiri secara mandiri. Pengertian Metode 
Discovery Menurut Sund (Roestiyah 2001:20) Discovery adalah proses mental dimana siswa 
mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip.Dalam pembelajaran discovery 
menurut Bergstrom & O’Brien (Slavin, 2011: 8), siswa didorong untuk terutama belajar 
sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru 
mendorong siswa memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen yang memungkinkan 
mereka menemukan sendiri prinsip- prinsip tersebut.Ciri-ciri Belajar Discovery, Tiga ciri 
utama belajar menemukan yaitu (Atmojo,2011):1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah 
untukmenciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasipengetahuan.2.Berpusat pada 
siswa3.Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru danpengetahuan yang sudah ada. 
Beberapa kekuatan metode penemuan (Suherman, dkk, 2003; 214)1.siswa aktif dalam 
kegiatan belajar,2. siswa memahami benar bahan pelajaran,3. menemukan sendiri 
menimbulkan rasa puas.4. siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode 
penemuanakan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks;5. metode ini 
melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.Beberapa kelemahan metode penemuan 
(Suherman, dkk, 2003; 214)1.Metode ini banyak menyita waktu.Juga tidak menjamin siswa 
tetapbersemangat mencari penemuan-penemuan.2.Tidak tiap guru mempunyai selera atau 
kemampuan mengajar dengan carapenemuan.3.Tidak semua anak mampu melakukan 
penemuan.Apabila bimbingan gurutidak sesuai dengan kesiapan intelektual siswa, ini dapat 
merusak strukturpengetahuannya.Juga bimbingan yang terlalu banyak juga dapat 
mematikaninisiatifnya.4.Metode ini tidak dapat digunakan untuk mengajarkan tiap topik5. 
Kelas yang banyak siswanya akan sangat merepotkan guru dalammemberikan bimbingan dan 
pengarahan belajar dengan metode penemuan. 
Materi pembelajaran tentang membuat denah letak benda. 
Membuat denah letak benda 
Dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kamu sudah mengenal arah mata angin.Satu hal 
yang harus kalian ingat adalah arah utara selalu berada di atas.Arah selatan di bawah, arah 
barat di sebelah kiri, dan arah timur di sebelah kanan.Denah dapat kamu temukan pada 
undangan pernikahan sering disertakan denah tempat acara dilangsungkan, atau juga di 
sekolahmu pasti ada denah ruangan atau mungkin juga denah tempat duduk dan lain-lain. 
Perhatikan gambar dibawah ini ! 
Gambar arah mata angin. 
 
Sekarang perhatikan contoh denah dibawah ini : 
 
Dari denah di atas mereka dapat menentukan letak masing-masing ruangan : 
- Ruang keas VI berada di sebelah barat ruang koperasi dan berada di sebelah timur 
kelas V 
- Ruang guru berada di sebelah selatan kelas III dan UKS 
- Kamar mandi berada di sebelah barat kelas IV dan di sebelah selatan gudang. 
Penerapan metode discovery merupakan model pengajaran yang melambangkan 
berdasarkan pada pandangan kognitif tentang pembelajaran dalam prinsip konstruksitivis dan 
discovery learning siswa didorong untuk belajar sendiri secara mandiri.Metode yang 
digunakan dalam penelitian adalah metode discovery learning (penemuan) adalah metode 
mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian 
atau seluruhnya melainkan ditemukan sendiri.Contoh penerapannya adalah guru menyuruh 
siswa membuat letak denah sekolah mereka dengan cara melakukan observasi terlebih 
dahulu. 
Hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari pengajar (guru),  seperti yang 
dikemukakan oleh Sudjana.Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan menurut Horwart 
Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). 
Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita 
(Sudjana, 2004 : 22). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan 
keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan 




Metode pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Whitney (1960) berpendapat, 
metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif 
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, 
sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Metode deskripsi adalah suatu metode dalam 
penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Bentuk pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan 
kelas menurut Arikunto dkk (2006) mengartikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Karena itu penelitian tindakan yang dilakukan 
oleh guru ditujukan untuk meningkatkan situasi pembelajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah : perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. 
Sifat penelitian kelas adalah kolaboratif ( situasi dimana siswa belajar satu sama lain 
bukan dari tutor/guru atau bahan pembelajaran. Pembelajaran ini lebih bernilai/efektif bagi 
profesional tingkat tinggi). 
Tempat penelitian ini di Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk Param di Dusun Sejaruk 
Param Desa Sakataru Kecamatan Lembah Bawang Kabupaten Bengkayang. Subjek 
penelitian ini adalah guru kelas VI SDN 02 Sejaruk Param dan siswa-siswi kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 02 Sejaruk Param yang berjumlah 15 orang. 
Data pada penelitian ini adalah data skor kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran, data skor kemampuan guru melaksanakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan nilai hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik observasi langsung dan 
teknik pengukuran. Sedangkan alat pengumpul data pada penelitian ini adalah lembar 
observasi dan tes tertulis kemampuan siswa membuat denah letak benda.  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif. Untuk menjawab sub masalah no. 1 dan no. 2 berupa data skor kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Data dianalisis dengan perhitungan rata-ratadengan rumus sebagai 
berikut : 
𝑥 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑕
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 
 
Untuk menjawab sub masalah no. 3 berupa data nilai hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika tentang membuat denah letak benda. Data dihitung dengan rumus 
perhitungan rata – rata dan persentase menghitung rata – rata. Awalluddin, dkk (2010:2-8) 






𝑥 =rata – rata (mean) 
𝛴𝑓𝑥 =  Number Of Case ( banyaknya skor-skor itu sendiri ) 








Februari Maret April Mei Juni Juli 

















                        
5 
Pelaksanaan 
PTK Siklus I 
                        
6 
 Pelaksanaan 
PTK siklus II 




PTK siklus I 
(on-line) 




PTK siklus II 
(on-line) 






                        
10 




                        
11 
Perbaikan     
E-TA dan 








                        
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini dilakukan II siklus. Tahap pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
 Perencanaan siklus I adalah menganalisis kurikulum untuk melihat adanya Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
menyiapkan materi, menyiapkan lembar soal, menyiapkan media kompas, menyiapkan 
lembar observasi, menyiapkan gambaran tentang cara melaksanakan rencana pembelajaran 
dengan metode discovery learningkepada kolaborator yaitu Bapak Yulius, peneliti memberi 
penjelasan tentang kriteria yang terdapat pada lembar observasi kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta bagaimana cara memberikan skor pada 
tiap kriteria. 
 Pelaksanaan siklus I senin, 11 maret 2013. Pada tahap pelaksanaan guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai perencanaan dan langkah-langkah membuat denah letak 
benda. 
 Observasi siklus I yang dilakukan oleh kolaborator. Kolaborator mengobservasi 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti. Sedangkan peneliti mengobservasi 
kemampuan siswa membuat denah letak benda. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
Siklus I 
 
No. Aspek Yang Dinilai 
Skor 
Siklus I 
1 Perumusan masalah 2,66 
2 Rumusan kompetensi dan indikator 3,66 
3 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2,25 
4 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,66 
5 Strategi pembelajaran 2,75 
6 Penilaian hasil belajar 2,66 















Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru Dalam Melaksanan Perencanaan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
Siklus I 
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus I 
I Pra Pembelajaran 3 
II Membuka Pembelajaran 3 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan materi 2,5 
 B. Pendekatan/strategi pembelajaran 2,28 
 C. Pemanfaatan Media Kompas/Sumber Belajar 2,5 
 
D. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
3 
 E. Penilaian proses dan hasil belajar 3 
 F. Penggunaan bahasa 3,66 
 Rata – rata kegiatan inti pembelajaran 2,82 
IV Penutup  2,33 
Skor Total (I+II+III+IV) 11,15 
Skor Rata - Rata 2,78 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
























































 Pada siklus I siswa yang mendapat nilai ketuntasan sebanyak 11 orang (73,33%). 
Berdasarkan refleksi siklus I dilakukan oleh guru selaku peneliti bersama kolaborator. Guru 
dan kolaborator berdiskusi tentang kelemahan-kelemahan pada guru dan siswa pada siklus I. 
Ternyata masih ada kekurangan pada guru dan siswa. Maka, penelitian ini dilanjutkan pada 
siklus II. 
 Perencanaan siklus II adalah peneliti yang merupakan guru bidang studi menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan materi, menyiapkan lembar soal, 
menyiapkan media, menyiapkan lembar observasi untuk  kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, menyiapkan gambaran tentang cara melaksanakan rencana pembelajaran pada 
siklus II dengan metode discovery learning kepada kolaborator, memberi penjelasan kembali 
tentang kriteria yang terdapat pada lembar observasi kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran serta bagaimana cara memberikan skor pada tiap kriteria. 
 Pelaksanaan siklus II senin, 18 maret 2013. Pada tahap pelaksanaan guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai perencanaan dan langkah-langkah membuat denah letak 
benda. 
 Observasi siklus I yang dilakukan oleh kolaborator. Kolaborator mengobservasi 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti. Sedangkan peneliti mengobservasi 
kemampuan siswa membuat denah letak benda. 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
Siklus II 
 
No. Aspek Yang Dinilai 
Skor 
Siklus II 
1 Perumusan masalah 3 
2 Rumusan kompetensi dan indikator 4 
3 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 4,66 
4 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,66 
5 Strategi pembelajaran 4,66 
6 Penilaian hasil belajar 3 



















Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru Dalam Melaksanan Perencanaan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus II 
I Pra Pembelajaran 4 
II Membuka Pembelajaran 3 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan materi 3 
 B. Pendekatan/strategi pembelajaran 2,71 
 C. Pemanfaatan Media Kompas/Sumber Belajar 3 
 
D. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
3,83 
 E. Penilaian proses dan hasil belajar 3 
 F. Penggunaan bahasa 3,66 
 Rata – rata kegiatan inti pembelajaran 3,2 
IV Penutup  3 
Skor Total (I+II+III+IV) 13,2 










Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 











 Pada siklus II siswa yang mendapat nilai ketuntasan sebanyak 15 orang (100%). 
Berdasarkan hasil refleksi siklus II dilakukan oleh guru selaku peneliti bersama kolaborator. 
Guru dan kolaborator berdiskusi tentang kelemahan-kelemahan pada guru dan siswa pada 
siklus II. Ternyata, kemampuan guru dalam menyusun dan melaksanakan rencana 




No Aspek Yang Dinilai Siklus I Siklus II 
1 Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran 
2,94 3,83 
2 Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran 
2,78 3,3 




Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari kemampuan guru dalam 
merencakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk Param Kabupaten 
Bengkayang dengan menggunakan metode discovery learning yang dilakukan peneliti sendiri 
dengan dibantu oleh Bapak Yulius sebagai kolaborator dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode discovery learning pada siklus I memiliki rata-rata 
2,94, pada siklus II rata-rata 3,83 dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 
0,89.Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode discovery learning pada siklus I memiliki rata-rata 
2,78, pada siklus II memiliki rata-rata 3,3 dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 0,52. 
Dari data di atas diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 62,00 sedangkan pada siklus II 


















































Jumlah 15 1.240 100 
Rata-rata  82,70  




1. Terdapat peningkatan skor kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
pembelajaran membuat denah letak benda dengan metode discovery learning rata-rata 
skor siklus I sebesar 2,94 dan rata-rata skor siklus II sebesar 3,83, dengan peningkatan 
sebesar 0,89. 
 
2. Terdapat peningkatan skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
pembelajaran membuat denah letak benda dengan metode discovery learning rata-rata 




3. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran membuat denah letak benda 
dengan metode discovery learning rata-rata skor siklus I sebesar 62,0 dan rata-rata skor 





 Selama penelitian yang dilaksanakan terdapat kendala-kendala dalam penelitian ini 
diantaranya : 
1. Guru masih kurang dalam mengatur waktu pembelajaran 
2. Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran 
3. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru 
4. Siswa masih kurang paham dengan materi yang diajarkan 
  
Dengan demikian, beberapa saran yang dapat penulis berikan adalah : 
1. Merencanakan pembelajaran dengan metode discovery learning guru diharapkan 
memperkirakan antara waktu dan penggunaan kompas dalam membuat denah letak 
benda yang akan diajarkan kepada siswa 
2. Guru harus dapat membawa siswa supaya dapat termotivasi dan mempunyai minat 
dengan pembelajaran matematika khususnya pada materi membuat denah letak benda. 
3. Guru harus lebih kreatif dalam menyediakan media belajar untuk memudahkan siswa 
bisa mengerti dan akhirnya bisa mengerjakan apa yang ditugaskan 
4. Guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, nyata, dan bermakna, 
serta belajar adalah proses yang butuh kesabaran dari pihak kita. 
 
Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi membuat denah 
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